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Abstrak

Pendahuluan: Rupture perineum merupakan salah satu masalah yang terjadi pada masa nifas,
Persalinan dengan proses spontan sebesar 75% mengalami rupture perineum. Metode: Pendekatan pada
penelitian menggunakan metode kuantitatif, dengan jenis observasional analitik serta desain yang digunakan
cross sectional. Sampel penelitian sebanyak 34 orang, dengan teknik total sampling. Data dianalisis
menggunakan uji chi square. Hasil dan pembahasan: Mayoritas responden dengan usia antara 20-35 tahun,
paritas mayoritas primipara, mayoritas responden pada masa nifas menggunakan terapi herbal dan lama
ruptur perineum <7 hari. Hasil analisis usia (p=0,021) dan terapi herbal (p=0,000) signifikan. paritas
(p=0,0298) tidak signifikan. Usia responden sebagian besar produktif sehingga mempengaruhi terhadap
regenerasi jaringan pada ruptur perineum, dampaknya lama ruptur perineum mayoritas <7 hari. Paritas
tidak mempengaruhi lama ruptur perineum, biasanya paritas mempengaruhi terhadap asupan gizi
responden. penelitian ini tidak ada hubungan, sebab mayoritas responden dengan paritas primipara.
Kesimpulan: Ada hubungan usia dan terapi herbal dengan lama ruptur perineum. Tidak ada hubungan
paritas dengan lama ruptur perineum.
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Abstract

Introduction: Perineal rupture is one of the problems that occurs during the postpartum period. Up
to 75% of spontaneous births experience perineal rupture. Method: The research approach uses quantitative
methods, with an analytical observational type and a cross sectional design. The research sample was 34
people, with a total sampling technique. Data were analyzed using the chi square test. Results and discussion:
The majority of respondents were aged between 20-35 years, the majority were primiparous, the majority of
respondents during the postpartum period used herbal therapy and the duration of perineal rupture was <7
days. The results of the analysis of age (p=0.021) and herbal therapy (p=0.000) were significant. parity
(p=0.0298) was not significant. Most of the respondents’ age is productive so it influences tissue regeneration
in perineal ruptures, the impact of the majority of perineal ruptures being <7 days. Parity does not affect the
duration of perineal rupture, usually parity affects the respondent's nutritional intake. In this study there was
no relationship, because the majority of respondents were primiparous. Conclusion: There is a relationship
between age and herbal therapy with the duration of perineal rupture. There is no relationship between parity
and the duration of perineal rupture.
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1. PENDAHULUAN

Puerperium (masa nifas) merupakan
keadaan kembali pulih dari persalinan
hingga alat - alat kandungan kembali ke
keadaan sebelum hamil [1], [2]. Masalah
mayoritas selalu terjadi saat proses
persalinan yaitu robekan / rupture
perineum. Rupture perineum terjadinya
robekan yang insidennya pada perineum
sejak tahap lahir hingga terjadi robekan pada
membran yang berbentuk sporadis dan
menimbulkan kerusakan membran alamiah
disebabkan tahapan persalinan. Ruptur
perineum dapat disebabkan oleh adanya
rupture spontan maupun episiotomi [3], [4].

Laporan World Health Organization
(WHO) Tahun 2019 yaitu terdapat 2,5 juta
kasus kejadian rupture perineum pada ibu
bersalinan, perkiraannya meningkat hingga
menggapai 6,3 juta pada Tahun 2050. Asia
merupakan salah satu benua dengan
persentase 50% kasus persalinan
mengalami rupture perineum [5]-
Persentase ruptur perineum di Indonesia
terjadi sebesar 75% ibu melahirkan dengan
metode spontan. Total jumlah persalinan
sebanyak 1951 kelahiran pervaginan, 57%
perineum ibu bersalin dijahit, 28%
dilakukan episiotomi dan 29% terjadi
robekan secara spontan [6].

Usia dan parietas adalah salah sata
faktor penyebab kejadian ruptur perineum.
Kajian dari penelitian yang dilakukan Kau et
al. (2023) menunjukkan ruptur perineum
terjadi pada usia produktif sebanyak 24%,
sedangkan usia >32 tahun sebanyak 62%.
Ruptur perineum hampir terjadi pada
seluruh persalinan pertama (primipara) dan
tidak jarang juga terjadi pada persalinan
berikutnya (multipara). Persalinan
primipara dengan riwayat rupture perineum
akan berdampak terhadao persalinan
selanjutnya [7]. Kajian pada penelitian
Rahmawati dan Sayuti (2023) menunjukkan
berat badan bayi juga menjadi penyebab
risiko terjadinya robekan jalan lahir [5], [8].
beberapa faktor risiko tersebut dapat
menimbulkan dampak yang serius pada ibu
dengan postpartum.

Dampak dari ruptur perineum yang
tidak dilakukan penatalaksaan dengan baik
yaitu ketidaknyamanan seperti rasa sakit
dan takut untuk mobilisasi dini memicu sub
involusi, tidak lancarnya pengeluaran
lochea, perdarahan postpasrtum sehingga
dapat meningkatkan risiko mortalitas pada
ibu [9], [10]. Salahnya perawatan luka jahit
memicu infeksi yang merambat pada saluran
kandung kemih maupun jalan lahir [11].
Menindaklanjuti hal tersebut sehingga
perlunya upaya yang tepat guna mencegah
terjadinya infeksi dan perdarahan ibu
postpartum.

Konsep solusi yang dapat
diaplikasikan masa postpartum dengan
ruptur perineum yaitu dengan terapi herbal.
Saat ini terapi herbal dibidang kesehatan
telah difungsikan di sebagian besar negara
maju dan keefektifannya telah diakui melalui
beberapa jenis penelitian yang didukung
oleh WHO [12].. Kajian yang dilakukan Wally
(2020) penelitiannya yang dilakukan
menunjukkan di PMB Bidan Sumarya
Kecamatan Kedungkandang Kota Malang
menunjukkan keefektifan pemberian terapi
herbal terhadap penyembuhan luka
perineum[13].

Berdasarkan pemaparan di atas,
tujuannya yaitu untuk mengkaji hubungan
terapi herbal dengan lama ruptur perineum
pada masa nifas.

2. METODE

Penelitian menggunakan pendekatan
Kuantitatif, jenis yang digunakan
observasional analitik. Rancang penelitian
menggunakan cross sectional. Populasi dan
sampel sebesar 34 orang ditentukan
berdasarkan teknik total sampling. Variabel
penelitian meliputi usia, paritas, , terapi
herbal dan lama ruptur perineum.
Instrument yang digunakan yaitu kuisioner
tertsruktur. Data dianalisis dan disajakan
secara univariat dan bivariat. Analisis
bivariate menggunakan uji chi square
dengan tingkat kepercayaan 95% atau nilai
a=0,05.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis akan disajikan pada Tabel 1
dan 2
Tabel 1. Analisis univariat

Variabel Jumlah (n) Persentase

(%)

Usia

<20 Tahun 6 17,6

21-35 Tahun 22 64,7

>35 Tahun 6 17,6

Paritas

Primipara 20 58,8

Multipara 12 35,3

Grandemulti para 2 5,9

Lama ruptur Perineum

<7 hari 21 61,8

>7 hari 13 38,2

Terapi Herbal

Ya 26 76,5

Tidak 8 23,5

Sumber: Data primer (2023)

Tabel 2. Hasil Analisis

Variabel Mea SD Min Max p-
n value
Usia 2,00 0,603 1 3 0,021
Paritas 2,47 0,615 1 3 0,298
Terapi herbal 1,24 0,431 1 2 0,000

*uji chi square, sig. «<0,05

Tabel 1 menyajikan hasil analisis
univariat memperlihatkan usia
menunjukkan mayoritas berusia antara 21-
35 tahun berjumlah 22 orang (64,7%%).
paritas mayoritas primipara sebanyak 20
orang (58,8%). Lama ruptur perineum
sebagian besar <7 hari sebanyak 21 orang
(61,8%). Mayoritas terapi herbal sebanyak
26 orang (76,5%).

Tabel 2 menyajikan hasil analisis
bivariat menggunakan uji chi square
menyajikan adanya hubungan usia dengan
lama ruptur perineum (p=0,021) dan terapi
herbal (p=0,000), tidak ada hubungan
paritas dengan lama ruptur perineum
(p=0,298).

Data usia responden menunjukkan
mayoritas memiliki interval usia 20-35
tahun. Hasil analisis menunjukkan ada
hubungan wusia dengan lama ruptur
perineum.  Penelitian ini  mayoritas
responden memiliki usia produktif, wanita
dengan usia produktif cenderung memiliki

luka relatif lebih cepat sembuh, hal tersebut
disebabkan cepatnya proses regenerasi
jaringan yang tergantikan oleh jaringan baru.
Wanita usia tua (>35 tahun) cenderung lebih
lama kesembuhan ruptur perineum, sebab
adanya penurunan fungsi tubuh melalui
proses regenerasi, akibatnya melambatkan
proses penyembuhan luka [14]. Penelitian
ini didukung penelitian yang dilakukan
Rohmin (2017) menunjukkan ibu dengan
usia produktif 6x lebih cepat mengalami
kesembuhan luka perineum pada masa nifas
[15].

Data paritas responden menunjukkan
mayoritas  primipara. Hasil analisis
menunjukkan tidak ada hubungan paritas
dengan lama ruptur perineum. Biasanya ibu
dengan paritas tinggi dihadapkan dengan
masalah yang berkaitan dengan kebutuhan
nutrisi dan masalah status gizi, sehingga
mempengaruhi terhadap kesembuhan luka
perineum. Penelitian ini tidak ada pengaruh
sebab mayoritas responden dengan paritas
rendah, akibatnya ibu dengan paritas rendah
akan lebih mempersiapkan asupan gizi
selama masa nifas, mempersiapkan dan
memperhatikan kebersihan melalui vulva
hygiene sehingga lama kesembuhan luka
perineum lebih cepat [16], [17]. Penelitian
ini sejalan dengan penelitian Betty dan
Febrianti (2018) menunjukkan tidak ada
hubungan antara paritas dengan kejadian
ruptur perineum. Sebab ruptur perineum
dipengaruhi oleh faktor lain yang berasal
dari ibu meliputi persalinan cepat
(presipitatus), ibu yang terus menerus
mengejan saat pembukaan belum lengkap,
perineum yang rapuh dan edema, jaringan
perineum yang melemah disebabkan
varikositas vulva. Faktor janin meliputi bayi
besar dan distosia bahu, letak bayi sungsang
atau kepala yang abnormal, persalinan
dengan tindakan (forcep) dan bayi dengan
kelainan konginetal (hidrocepalus) [18].

Data terapi herbal menunjukkan
mayoritas ibu pada masa nifas
memanfaatksn terapi herbal meliputi
rebusan air kayu manis dan rebusan daun
binahong, Hasil analisis menunjukkan ada
hubungan konsumsi minuman herbal
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dengan lama ruptur perineum. Hasil
pengujian baik secara invivo dan invitro
menunjukkan  kayu manis memiliki
kanudngan senyawa aktif mempunyai efek
farmakologis meliputi sebagai antifungal,
antikardivaskular, antikanker, antiinflamasi,
antiulsar, antidiabetes, antivirus,
antihipertensi, antioksidan, penurun lemak
dan kolesterol. Hasil penelitian Ariani et al
(2022) menunjukkan pemberian kayu manis
efektif mengurangi nyeri luka jahitan
perineum pada ibu nifas [19].

Daun binahong memiliki kandungan
flavonoid, yang dapat meningkatkan enzim
antioksidan, selain itu adanya kandungan
antiseptik dan mengandung saponin,
alkaloid, polifenol, flavonoid dan mono
polisakarida tergolong dalam golongan L-
arabinode, D-galaktose, L-rhamnose, D-
glukosa [20]. Hal ini didukung penelitian
Wijayanti dan Esti (2017) dan Gusnimar et
al. (2021) menunjukkan daun binahong
mampu mempercepat penyembuhan luka
perineum [20], [21].

4. KESIMPULAN

Hasil analisis univariat menunjukkan
responden mayoritas berusia antara 20-35
tahun, paritas primipara, menggunakan
terapi herbal dan lama ruptur perineum <7
hari. Hasil analisis bivariat menunjukkan ada
hubungan usia dan terapi herbal dengan
lama ruptur perineum, tidak ada hubungan
paritas dengan lama ruptur perineum.
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